BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan mendalam di Bab 1V, dapat ditarik dua kesimpulan
pokok yang relevan dengan rumusan masalah awal penelitian :

1. Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
Efektivitas Bimbingan Manasik Umroh (X) dengan Pemahaman Jamaah
(Y). Hasil uji regresi linier sederhana memperlihatkan nilai F hitung sebesar
146,161 (p=0,000), yang jauh lebih besar dibandingkan F tabel (3,960) pada
tingkat signifikansi 0=0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi
tersebut valid dan dapat digunakan untuk memprediksi tingkat Pemahaman
Jamaah berdasarkan Efektivitas Bimbingan Manasik Umroh. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan manasik secara statistik
terbukti berpengaruh terhadap pemahaman jamaah.

2. Besarnya Efektivitas Bimbingan Manasik Umroh terhadap Pemahaman
Jamaah PT. Cahaya Madinah Mandiri Tour & Travel Sumatera Barat dapat
dilihat dari Nilai R yang diperoleh dari uji regresi linier yaitu 0,807, Dengan
demikian menunjukkan bahwa korelasi antara variabel Efektivitas
Bimbingan Manasik Umroh dengan Pemahaman Jamaah sebesar 0,807. Hal
ini berarti terjadi hubungan yang erat karena niali mendekati 1. Nilai R
Square pada analisis uji regresi diperoleh sebesar 0,652 yang berarti
persentase sumbangan pengaruh variabel Efektivitas Bimbingan Manasik

Umroh terhadap Pemahaman Jamaah sebesar 65,2%. Dengan demikian
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dapat disimpulkan bahwa kontribusi Efektivitas Bimbingan Manasik Umroh
terhadap Pemahaman Jamaah PT. Cahaya Madinah Mandiri Tour & Travel
Sumatera Barat 65,2%.

3. Persamaan regresi Efektivitas Bimbingan Manasik Umroh terhadap
Pemahaman Jamaah, diketahui nilai konstanta (a) adalah 66.378. Ini dapat
diartikan jika Efektivitas Bimbingan Manasik Umroh nilainya adalah 0,045
maka Pemahaman Jamaah nilainya 66,378. Nilai koefisien regresi variabel
Efektivitas Bimbingan Manasik Umroh yaitu 0,045. Ini dapat diartikan
bahwa setiap peningkatan Efektivitas Bimbingan Manasik Umroh 1 % maka
Pemahaman Jamaah juga akan meningkat sebesar 0,045. Koefesien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh
variabel X terhadap Y adalah positif. Berdasarkan nilai koefesien diperoleh
dari nilai signifinkan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapaat disimpulkan
bahwa variabel Efektivitas Bimbingan Manasik Umroh (X) berpengaruh
terhadap variabel Pemahaman Jamaah (). Berdasarkan nilai t, diketahui
bahwa Thitng Sebesar 12.090 > 1,668 sehingga dapat dsimpulkan bahwa
variabel Efektivitas Bimbingan Manasik Umroh (X) berpengaruh terhadap

variabel Pemahaman Jamaah ()

B. Saran-Saran

Dari hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh Efektivitas
Bimbingan Manasik Umroh terhadap Pemahaman Jamaah PT. Cahaya
Madinah Mandiri Tour & Travel, maka saran-saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:
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. Diharapkan kepada PT. Cahaya Madinah Mandiri Tour & Travel Sumatera
Barat untuk memperhatikan ketepatan sasaran program yang dilakukan
dengan melihat kecocokan antara peserta yang ikut dengan kirekteria
sasaran yang telah di tetapkan.

. Diharapkan kepada PT. Cahaya Madinah Mandiri Tour & Travel Sumatera
Barat untuk melakukan sosialisasi Program dengan baik, karena kompetensi
pelaksana dalam menyampaikan detail pelaksanaan program secara jelas
dan tepat akan mempengaruhi kesiapan jamaah.

. Diharapkan kepada PT. Cahaya Madinah Mandiri Tour & Travel Sumatera
Barat untuk memperhatikan tujuan program kegitan. Karena tujuan program
yang baik akan menjamin kesiapan jamah yang matang.

. Diharapkan kepada PT. Cahaya Madinah Mandiri Tour & Travel Sumatera
Barat untuk melakukan pemantauan program dengan baik, karena
pemantauan program ini merupakan tindak lanjut dari program yang
dilakukan, diharapkan penyelenggara memberikan perhatian kepada peserta,

baik dari prasarana yang digunakan, hingga kejelasan program.
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